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DI JAWA BARAT  PADA MASA KARTOSUWIRYO (1948-1962) 

 

Oleh 

Reno Aprilia Dwijayanto 

08406241012 

 

ABSTRAK 

Jumlah personel maupun persenjataan yang dimiliki oleh TII memang 

tidak lebih baik jika dibandingkan dengan TNI, namun dengan keuletan dan 

kegigihannya, TII mampu mempertahankan eksistensi Negara Islam Indonesia di 

wilayah Jawa Barat hingga tahun 1962. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk; (1). 

mengetahui sekilas riwayat kehidupan Kartosuwiryo, (2). mengetahui 

terbentuknya TII tahun 1948, (3). menjelaskan organisasi militer dan siasat gerilya 

TII, (4). menjelaskan perekrutan anggota, persenjataan dan komando perang TII, 

dan (5). mengetahui berakhirnya TII di Jawa Barat pada masa Kartosuwiryo tahun 

1962. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah menurut 

Nugroho Notosusanto yang terdiri dari empat langkah, yakni: (1). Heuristik, yaitu 

kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lalu yang dikenal dengan sumber sejarah; 

(2). Kritik Sumber, kegiatan meneliti jejak atau sumber sejarah yang telah 

dihimpun sehingga diperoleh fakta sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan; 

(3). Interpretasi, yaitu menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta-

fakta sejarah yang telah diperoleh; (4). Historiografi, yaitu kegiatan 

menyampaikan sintesa yang telah diperoleh ke dalam bentuk karya sejarah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; (1). kartosuwiryo 

merupakan tokoh utama dibalik pemberontakan DI/TII Jawa Barat dan sekaligus 

sebagai panglima tertinggi TII, (2). organisasi militer TII tersusun dalam bentuk 

satuan-satuan militer; yang terdiri dari satuan tingkat divisi, resimen, batalyon, 

kompi, peleton dan regu, (3). siasat gerilya TII antara lain yaitu taktik timbul dan 

tenggelam, gerakan cepat, taktik menghadapi musuh, menembus blokade musuh 

dan gerakan bersama, (4). anggota-anggota TII diperoleh dari bekas anggota 

Pasukan Hizbullah dan Sabilillah serta semua organisasi Islam yang berada di 

Jawa Barat; bekas tentara KNIL; Polisi Belanda; Polisi Perkebunan dan dari 

kalangan penduduk biasa. Persenjataan TII diperoleh terutama dari hasil rampasan 

perang, baik melawan Tentara Jepang, Tentara Belanda maupun TNI. Komando 

perang TII dibagi menjadi tujuh Daerah Perang atau Sapta Palagan. Tiap-tiap 

daerah perang dibagi menurut luas wilayahnya dan pada tiap-tiap daerah perang 

tersebut dipimpin oleh seorang Komandan TII, (5). adanya operasi Pagar Betis 

yang kemudian dilanjutkan dengan operasi Brata Yudha pada akhirnya TII 

dibawah pimpinan Kartosuwiryo berhasil ditumpas oleh TNI pada tahun 1962. 

 

Kata Kunci: Sistem Militer, Tentara Islam Indonesia. 
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Batalyon 

 

Blokade 

Brosur 
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: 
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Cetakan yang hanya terdiri atas beberapa 

halaman tanpa dijilid 

Citra  : Rupa, gambaran 

Dalih : Alasan untuk membenarkan suatu perbuatan 

Dinamis 

Diplomasi 

: 

: 

Bergerak secara cepat, tidak diam 

Usaha pemecahan masalah dengan jalan 

berunding 

Divisi 

 

Divisi Siliwangi 

 

Dominasi 

: 

 

: 

 

: 

Satuan militer yang besar, biasa terdiri dari 

10.000-20.000 personel 
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Penguasaan oleh pihak yang lebih kuat terhadap 
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Eksistensi 

: 
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Dapat membawa hasil 

Kehadiran 
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Eselon 

: 

: 

 

Bersangkutan dengan hal-hal luar 

Formasi bertingkat-tingkat dari suatu pasukan 

militer 

Fanatik 

 

Formatur 
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: 

Teguh atau teramat kuat terhadap suatu 

keyakinan 

Orang yang ditugasi membentuk suatu badan 
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: 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

Pemisahan suatu hal dari hal lain atau 

pengasingan  

Bersungguh-sungguh  

Aba-aba, perintah 

Sekelompok orang yang diberi wewenang oleh 

pemerintah untuk menjalankan tugas atau fungsi 

tertentu 

Sejumlah orang yang ditunjuk untuk 

melaksanakan tugas tertentu dalam pemerintahan 

Bagian dari batalyon terdiri atas 150-200 

personel 

Musyawarah 

Pertentangan 

Nyata, benar-benar ada (berwujud) 

Rancangan atau pendapat yang ada dalam pikiran  

Membina, memperbaiki, membangun 

Menjalin kerjasama 

 

Pengumuman atau pemberitahuan 

 

Perwujudan dari suatu pernyataan atau pendapat 
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Mediator 

Militer 

Minimum 

Mistik 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

Perantara, penghubung atau penengah 

  

Tentara, angkatan bersenjata 

 

Sedikit-dikitnya, sekurang-kurangnya 

 

Hal-hal gaib 

 

Muslihat 

Nonkooperatif  

Organisatoris 

Pedoman 

Peleton 

Pemberontakan 

Perang Sabil 

Plakat 

 

Potensi 

Pribumi 

Provokasi 

 

Radikal 

Rasul 

 

Referendum 

 

Regu 

: 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

Daya upaya yang bertujuan untuk menjebak 

Tidak bekerjasama 

Bersifat ahli dalam mengorganisasi suatu hal 

Pegangan atau petunjuk 

Satuan militer yang terdiri dari 20-40 personel 

Perlawanan terhadap kekuasaan yang sah 

Perang yang bertujuan membela agama Islam 

Pengumuman berupa gambar atau tulisan yang 

ditempelkan di tempat-tempat umum 

Daya, kemampuan, kekuatan 

Penghuni asli 

Perbuatan untuk membangkitkan kemarahan atau 

tindakan menghasut 

Menuntut dengan keras suatu perubahan 

Orang yang menerima wahyu dari tuhan untuk 

disampaikan kepada manusia 

Penyerahan suatu masalah supaya diputuskan 

dengan pemungutan suara umum 

Satuan militer terkecil (12 atau 14 personel) 
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Resimen 

 

Riil 

Sabillilah  

 

Sabotase 

Saung 

 

Siasat 

Sistem 

 

Skema  

Statis 

Syahid 

Taktik  

Taktis  

 

 

 

 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

 

Satuan militer yang terdiri atas beberapa 

batalyon 

Nyata 

Jalan Allah. Sabilillah merupakan tentara 

bentukan Masyumi 

Perusakan, pemusnahan  

Bangunan kecil seperti rumah di sawah atau 

kebun  

Taktik, metode 

Perangkat atau unit yang secara teratur saling 

berkaitan 

Bagan, kerangka atau rancangan 

Tetap, tidak bergerak atau diam 

Orang yang mati karena membela agama 

Tindakan yang bersistem untuk mencapai tujuan 

Secara taktik, dengan siasat 

 

 

 


